
 
 

ABSTRACT 

 

This research is conducted in order to know duration of project finishing that delay 

from the schedule, to know additional budget that company have to paid for 

overtime, and give best recommendation to minimize project delay. The object of 

this research is Development Project of New Rusunami at Cengkareng Area by 

Perum Perumnas which using PERT and CPM methods. 

The result of this research shows that using CPM method, project can be done 

within 627 days with critical path in A-B-F-G activity. Meanwhile the PERT 

analysis can be done 671 days with probability 99.88%. With an alternative 

additional 2 work hours, the project can be accelerated 92 days to 535 days with 

additional cost Rp 2,280,718,327,41 and cost slope Rp 24,790,416.60 per day. 

Keywords: Schedulling, PERT, CPM, Crash Duration, Overtime, Crash Cost, Cost 

Slope. 
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ABSTRAK 

  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui percepatan atau durasi untuk 

penyelesaian proyek yang mengalami keterlambatan, mengetahui biaya yang harus 

dikeluarkan untuk penambahan waktu kerja, dan memberikan rekomendasi terbaik 

untuk- meminimasi keterlambatan proyek. Objek penelitian ini adalah Proyek 

Pembangunan Rusun Baru di Area Cengkareng oleh Perum Perumnas dengan 

menggunakan metode PERT dan CPM.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode CPM 

proyek dapat selesai dalam jangka waktu 627 hari dengan jalur kritis terletak pada 

kegiatan A-B-F-G. Sementara dengan analisa PERT memperlihatkan bahwa proyek 

dapat selesai 671 hari dengan probabilitas 99,88%. Dengan alternatif penambahan 

2 jam waktu kerja maka proyek dapat dipercepat 92 hari menjadi 535 hari dengan 

penambahan biaya sebesar Rp 2.280.718.327,41 dan besar cost slope Rp 

24.790.416,60 per hari.  

Kata kunci: Penjadwalan,  PERT, CPM, Percepatan Proyek,  Penambahan Waktu 

Kerja, Penambahan Biaya. 
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